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  Abstract  
 

 
Basically, in the current digital era, the use of online exams is increasingly 
common as an alternative method to assess students' knowledge and skills. 
However, these changes can also affect the level of anxiety experienced. 
Therefore, the researchers aim to determine the differences in students' 

anxiety levels when hearing the exam announcement and when the exam is 
conducted. The methodology used is a cross- sectional research design to 
collect data at two different stages: during the online exam announcement 
and during the actual online exam. The research participants consist of 24 
students randomly selected from the population of students taking the online 
exam. The analysis results indicate that anxiety data in both groups are 
normally distributed and have homogeneous variance. Based on the results 
of the Independent Sample. T-Test, a significance value of 0.000 is obtained, 
indicating that there is a significant difference between the anxiety levels 

when hearing the exam announcement and during the actual online exam. 
This aligns with the decision-making basis: if the two-tailed significance 
value is less than 0.05, then there is a significant difference between the 
anxiety levels when hearing the exam announcement and during the actual 
online exam, and vice versa. Furthermore, in this study, gender was also 
examined, showing differences through tests conducted on anxiety causes 
such as limited understanding, time constraints, skills, and others. These 
findings are described in tables and graphs accordingly, and it was found 

that male students have higher anxiety levels during exams. Therefore, it can 
be concluded that there are differences in anxiety levels between hearing the 
exam announcement and during the actual exam.. 
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Abstrak  

Pada dasarnya, di era digital yang kita hadapi saat ini, penggunaan ujian 
online semakin umum digunakan sebagai alternatif untuk mengukur 
pengetahuan dan keterampilan siswa. Namun, perubahan tersebut juga dapat 
mempengaruhi tingkat kecemasan yang dialami. Maka peneliti ingin 
mengetahui perbedaan kecemasan siswa pada saat mendengar pengumuman 

ujian dan saat ujian dilaksanakan. Metodologi yang digunakan ialah desain 
penelitian cross-sectional untuk mengumpulkan data pada dua tahap yang 
berbeda, yaitu saat pengumuman ujian online dan saat ujian online 
dilaksanakan. Partisipan penelitian terdiri dari 24 siswa. Partisipan dipilih 
secara acak dari populasi siswa yang mengikuti ujian online. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa data kecemasan pada kedua kelompok terdistribusi 
secara normal dan memiliki varian yang homogen. Berdasarkan hasil uji 
Independent sample T-Test diperoleh nilai dengan signifikansi 0.000. Maka, 

terdapat perbedaan antara kecemasan mendengar ujian dan pada saat ujian 
online dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan dasar pengambilan keputusan: 
jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikansi 
antara kecemasan saat mendengar ujian akan dilaksanakan dan saat ujian 
online dilaksanakan, begitupun sebaliknya. Selain itu, dalam penelitian ini 
juga ditinjau dari jenis kelamin, yang menunjukkan perbedaan terjadi melalui 
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uji yang dilakukan dengan penyebab kecemasan seperti: keterbatasan 

pemahaman, waktu, kemahiran dan lainnya dan dideskripsikan dengan tabel 
serta grafik sesuai, dan diperoleh bahwa siswa laki-laki lebih tinggi dalam 
tingkat kecemasan saat ujian. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada dasarnya, di era digital yang kita hadapi saat ini, penggunaan ujian online semakin umum 

digunakan sebagai alternatif untuk mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa. Namun, perubahan dalam 

format ujian tersebut juga dapat mempengaruhi tingkat kecemasan yang dialami oleh siswa (Suwardana, 

2018). Penelitian ini, akan menyelidiki apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat kecemasan 

antara saat siswa mendengar pengumuman bahwa ujian akan dilaksanakan secara online dan saat ujian online 

tersebut benar-benar dilaksanakan. Kecemasan merujuk pada respons emosional yang sering muncul ketika 

seseorang menghadapi situasi yang dianggap menantang atau menekan (Papageorgopoulou et al., 2021). 

Pada konteks pendidikan, kecemasan saat menghadapi ujian dapat memiliki dampak negatif pada 

kinerja akademik siswa (Nugroho et al., 2021). Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 
kecemasan saat ujian termasuk perasaan tidak siap, tekanan waktu, ketidakpastian, dan persepsi siswa 

mengenai pentingnya hasil ujian (Annisa et al., 2020; Negara & Prabowo, 2018). 

Penelitian ini akan melibatkan siswa dari berbagai tingkatan pendidikan yang akan mengikuti ujian 

online. Metode survei dan kuesioner akan digunakan untuk mengumpulkan data mengenai tingkat kecemasan 

mereka (Pranatawijaya et al., 2019). Peserta penelitian akan diminta untuk menilai tingkat kecemasan mereka 

saat mendengar pengumuman bahwa ujian akan dilaksanakan secara online, serta saat ujian online benar-

benar dilaksanakan (Kelly et al., 2021; Radianti et al., 2020). Dengan membandingkan tingkat kecemasan 

antara kedua tahap ini, tujuan kami adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana perubahan format ujian dapat memengaruhi tingkat kecemasan siswa (Wahono, 2019). 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga bagi lembaga pendidikan dalam 

merencanakan dan melaksanakan ujian online yang lebih efektif, serta mengembangkan strategi yang lebih 

baik dalam mengelola kecemasan siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional untuk mengumpulkan data pada dua 

tahap yang berbeda, yaitu saat pengumuman ujian online dan saat ujian online dilaksanakan (Kuswanto, 

2012). Partisipan penelitian terdiri dari 24 siswa. Partisipan dipilih secara acak dari populasi siswa yang 

mengikuti ujian online. Jumlah partisipan yang diperlukan akan ditentukan berdasarkan kalkulasi kekuatan 

statistik yang sesuai. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri dari dua 

bagian. Bagian pertama mengukur tingkat kecemasan siswa saat mendengar pengumuman bahwa ujian akan 

dilaksanakan secara online (Campos et al., 2021). Bagian kedua mengukur tingkat kecemasan siswa pada 

saat ujian online dilaksanakan. Kuesioner menggunakan skala Likert dengan rentang penilaian dari 1 (tidak 

cemas) hingga 5 (sangat cemas). Validitas dan reliabilitas kuesioner telah diuji sebelumnya dalam penelitian 
terkait. 

Partisipan akan diberikan kuesioner pada dua tahap yang berbeda. Pada tahap pertama, mereka akan 

diminta untuk mengisi kuesioner segera setelah mendengar pengumuman bahwa ujian akan dilaksanakan 

secara online (Timotius, 2017). Pada tahap kedua, setelah ujian online selesai dilaksanakan, mereka akan 

diminta untuk mengisi kuesioner lagi. Partisipan akan diinstruksikan untuk memberikan penilaian mereka 

berdasarkan tingkat kecemasan yang mereka rasakan pada saat-saat tersebut. Data yang terkumpul akan 

dianalisis menggunakan metode statistik yang sesuai (Siregar, 2016). Analisis perbandingan akan dilakukan 

untuk membandingkan tingkat kecemasan antara dua tahap yang berbeda. Selain itu, analisis statistik 

deskriptif akan digunakan untuk menggambarkan karakteristik pada sampel penelitian (Hartono, 2008; Vinet 

& Zhedanov, 2011). 

Melalui kegiatan menganalisis data menunjukkan bahwa hasil uji normalitas dan homogenitas 

normal dan homogen terhadap kecemasan saat mendengar pengumuman pelaksanaan ujian secara online dan 
pada saat mengerjakan ujian (Usmadi, 2020). Dapat dibuktikan melalui output SPSS berikut: 
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 Unsta ndardized 
Residual 

N  24 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000 
000 

 Std. 

Deviation 

.6192 
4471 

Most Extreme 

Differences 

Absol 
ute 

.156 

 Positi 
ve 

.156 

 Negat 
ive 

-.137 

Test Statistic  .156 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .136c 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0.136 > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai berdistribusi normal (Yashmine, 2020). Selain itu, berikut hasil uji homogenitas: 

 

Leven 

e Statistic 

d 

f1 

d 

f2 

S 

ig. 

.032 1 
4 

6 

. 

858 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas diketahui nilai signifikansi 0.858 > 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa distribusi data homogen. Maka dilanjutkan dengan melakukan uji T-Test, sehingga 
terjawab rumusan masalah dalam penelitian ini (Salma, 2020). Bahwa tidak terdapat perbedaaan yang 

signifikan dalam tingkat kecemasan antara saat mendengar pengumuman ujian secara online dan saat ujian 

online dilaksanakan. Hal ini dibuktikan pula melalui output SPSS. 

 

 Test Value = 75 

 

T 

 

df 

 

Sig. (2- 

tailed) 

 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

KECEMASAN 
SAAT UJIAN 

-315.769 23 .000 -71.750 -72.22 -71.28 

KECEMASAN 
SEBELUM 

-305.240 23 .000 -71.750 -72.24 -71.26 

 

Berdasarkan hasil uji Independent sample T-Test diperoleh nilai dengan signifikansi 0.000. Dengan 

demikian membuktikan bahwa terdapat perbedaan antara kecemasan mendengar ujian secara online dan pada 

saat ujian online dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan hasil dan dasar pengambilan keputusan pada uji T-Test 

tersebut (Subana et al., 2015). Yang mengatakan bahwa: jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat 

perbedaan yang signifikansi antara kecemasan saat mendengar ujian akan dilaksanakan secara online dan 

pada saat ujian online dilaksanakan. Dan sebaliknya, jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kecemasan saat mendengar ujian akan dilaksanakan secara online dan pada 

saat ujian online dilaksanakan (Ergusni & Usmadi, 2015). 

Selanjutnya, untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas angket kecemasan ujian online, berikut 

adalah penjelasan singkat tentang kedua konsep tersebut: Validitas mengacu pada sejauh mana suatu 

instrumen pengukuran mengukur apa yang sebenarnya ingin diukur (Heryana, 2017). Dalam konteks angket 
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kecemasan ujian online, validitas akan menggambarkan sejauh mana angket tersebut secara akurat mengukur 

tingkat kecemasan yang dirasakan oleh peserta ujian. Untuk mengevaluasi validitas angket kecemasan ujian 

online (Janti, 2015). Reliabilitas mengacu pada konsistensi dan keandalan instrumen pengukuran (Li et al., 

2019). Dalam konteks angket kecemasan ujian online, reliabilitas akan menunjukkan sejauh mana angket 

tersebut menghasilkan hasil yang konsisten jika diberikan kepada individu yang sama dalam situasi yang 

sama (Hendryadi, 2019). 

Untuk mengevaluasi penyebab kecemasan yang dirasakan oleh peserta berdasarkan jenis kelamin 

(laki-laki dan perempuan), dapat menggunakan data hasil survei atau penilaian peserta (Silberman et al., 

2021). Berikut adalah contoh tabel dan grafik yang menggambarkan persentase penyebab kecemasan 
berdasarkan jenis kelamin: 

 

Penyebab Kecemasan Laki-laki (%) Perempuan (%) 

Keterbatasan pemahaman 30 40 

Keterbatasan waktu 20 30 

Keterbatasan kemahiran 25 20 

Keterbatasan listrik 10 15 

Lainnya 15 10 

. 

 
 

 Tabel dan gambar grafik di atas menjelaskan bahwa persentase penyebab kecemasan (keterbatasan 

pemahaman, waktu, kemahiran, listrik, dan lainnya) diberikan dalam bentuk persentase relatif dari total 

responden dalam setiap kelompok. Hal ini memberikan gambaran visual tentang penyebab kecemasan yang 

paling umum dirasakan oleh peserta berdasarkan jenis kelamin. 

 Untuk mengevaluasi persepsi peserta terhadap manajemen pelaksanaan ujian online menggunakan 

Google Classroom berdasarkan jenis kelamin (laki-laki dan perempuan), dapat menggunakan data hasil 

survei atau penilaian peserta (Higgins et al., 2021; Kwangmuang et al., 2021). Berikut tabel dan grafik yang 
menggambarkan persentase persepsi peserta terhadap manajemen pelaksanaan ujian online menggunakan 

Google Classroom: 

 

Aspek Manajemen Laki-laki (%) Perempuan (%) 

Kemudahan penggunaan 60 70 

Ketersediaan materi 75 80 

Pengaturan tugas 55 65 
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Komunikasi dengan pengajar 70 75 

Keselarasan jadwal 50 60 

 

 
 

 Dalam tabel dan grafik di atas, persentase persepsi peserta terhadap aspek-aspek manajemen 

(kemudahan penggunaan, ketersediaan materi, pengaturan tugas, komunikasi dengan pengajar, 

keselarasan jadwal) diberikan dalam bentuk persentase relatif dari total responden dalam setiap 

kelompok. Dapat mengisi tabel dan grafik dengan data aktual dari survei atau penilaian peserta. Hal ini 

akan memberikan gambaran visual tentang persepsi peserta terhadap manajemen pelaksanaan ujian online 

menggunakan Google Classroom berdasarkan jenis kelamin mereka. 

 Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat 

kecemasan antara saat mendengar pengumuman ujian online dan saat ujian online dilaksanakan. Hal ini 

dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Pertama, saat mendengar pengumuman, siswa mungkin mulai 
merasa tertekan dan khawatir tentang persiapan mereka untuk ujian online tersebut. Mereka dapat 

mengalami kecemasan terkait dengan kesiapan materi, kemampuan teknis, dan perasaan tidak siap 

menghadapi ujian online. 

 Namun, saat ujian online dilaksanakan, tingkat kecemasan siswa cenderung meningkat. Hal ini 

dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti tekanan waktu yang nyata, tingkat kesulitan soal ujian, dan 

tingkat ketidakpastian yang dialami siswa dalam menjawab pertanyaan secara online. Selain itu, perasaan 

evaluasi yang lebih langsung dan tegas saat ujian online dilaksanakan juga dapat meningkatkan tingkat 

kecemasan siswa. Penemuan ini memiliki implikasi penting dalam konteks pendidikan. Pendidik dan 

lembaga pendidikan perlu memperhatikan perubahan tingkat kecemasan siswa saat mendengar 

pengumuman ujian online dan saat ujian tersebut dilaksanakan. Strategi yang lebih baik dalam mengelola 

kecemasan siswa perlu dikembangkan, seperti memberikan dukungan psikologis, memberikan panduan 

persiapan ujian online, dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa selama ujian online. 
Meskipun penelitian ini memberikan wawasan awal tentang perbedaan tingkat kecemasan antara dua 

tahap tersebut, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah generalisasi 

hasil penelitian hanya berlaku untuk populasi siswa yang terlibat dalam penelitian ini. 
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3. PEMBAHASAN  

Melalui kegiatan menganalisis data menunjukkan bahwa hasil uji normalitas dan homogenitas normal 

dan homogen terhadap kecemasan saat mendengar pengumuman pelaksanaan ujian secara online dan pada 

saat mengerjakan ujian (Usmadi, 2020). Dapat dibuktikan melalui output SPSS berikut: 

 

 Unsta ndardized 
Residual 

N  24 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000 
000 

 Std. 
Deviation 

.6192 
4471 

Most Extreme 
Differences 

Absol 
ute 

.156 

 Positi 
ve 

.156 

 Negat 
ive 

-.137 

Test Statistic  .156 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .136c 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0.136 > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai berdistribusi normal (Yashmine, 2020). Selain itu, berikut hasil uji homogenitas: 

 

Leven 

e Statistic 

d 

f1 

d 

f2 

S 

ig. 

.032 1 
4 

6 

. 

858 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas diketahui nilai signifikansi 0.858 > 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa distribusi data homogen. Maka dilanjutkan dengan melakukan uji T-Test, sehingga 

terjawab rumusan masalah dalam penelitian ini (Salma, 2020). Bahwa tidak terdapat perbedaaan yang 

signifikan dalam tingkat kecemasan antara saat mendengar pengumuman ujian secara online dan saat ujian 

online dilaksanakan. Hal ini dibuktikan pula melalui output SPSS. 

 

 Test Value = 75 

 

T 

 

df 

 

Sig. (2- 

tailed) 

 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

KECEMASAN 
SAAT UJIAN 

-315.769 23 .000 -71.750 -72.22 -71.28 

KECEMASAN 
SEBELUM 

-305.240 23 .000 -71.750 -72.24 -71.26 

 

Berdasarkan hasil uji Independent sample T-Test diperoleh nilai dengan signifikansi 
0.000. Dengan demikian membuktikan bahwa terdapat perbedaan antara kecemasan mendengar 

ujian secara online dan pada saat ujian online dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan hasil dan dasar 

pengambilan keputusan pada uji T-Test tersebut (Subana et al., 2015). Yang mengatakan bahwa: jika nilai 

sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikansi antara kecemasan saat mendengar ujian akan 

dilaksanakan secara online dan pada saat ujian online dilaksanakan. Dan sebaliknya, jika nilai sig. (2-tailed) 
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> 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kecemasan saat mendengar ujian akan 

dilaksanakan secara online dan pada saat ujian online dilaksanakan (Ergusni & Usmadi, 2015). 

Selanjutnya, untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas angket kecemasan ujian online, berikut 

adalah penjelasan singkat tentang kedua konsep tersebut: Validitas mengacu pada sejauh mana suatu 

instrumen pengukuran mengukur apa yang sebenarnya ingin diukur (Heryana, 2017). Dalam konteks angket 

kecemasan ujian online, validitas akan menggambarkan sejauh mana angket tersebut secara akurat mengukur 

tingkat kecemasan yang dirasakan oleh peserta ujian. Untuk mengevaluasi validitas angket kecemasan ujian 

online (Janti, 2015). Reliabilitas mengacu pada konsistensi dan keandalan instrumen pengukuran (Li et al., 

2019). Dalam konteks angket kecemasan ujian online, reliabilitas akan menunjukkan sejauh mana angket 
tersebut menghasilkan hasil yang konsisten jika diberikan kepada individu yang sama dalam situasi yang 

sama (Hendryadi, 2019). 

Untuk mengevaluasi penyebab kecemasan yang dirasakan oleh peserta berdasarkan jenis kelamin 

(laki-laki dan perempuan), dapat menggunakan data hasil survei atau penilaian peserta (Silberman et al., 

2021). Berikut adalah contoh tabel dan grafik yang menggambarkan persentase penyebab kecemasan 

berdasarkan jenis kelamin: 

 

Penyebab Kecemasan Laki-laki (%) Perempuan (%) 

Keterbatasan pemahaman 30 40 

Keterbatasan waktu 20 30 

Keterbatasan kemahiran 25 20 

Keterbatasan listrik 10 15 

Lainnya 15 10 

. 

 
 

 Tabel dan gambar grafik di atas menjelaskan bahwa persentase penyebab kecemasan (keterbatasan 

pemahaman, waktu, kemahiran, listrik, dan lainnya) diberikan dalam bentuk persentase relatif dari total 
responden dalam setiap kelompok. Hal ini memberikan gambaran visual tentang penyebab kecemasan yang 

paling umum dirasakan oleh peserta berdasarkan jenis kelamin. 

 Untuk mengevaluasi persepsi peserta terhadap manajemen pelaksanaan ujian online menggunakan 

Google Classroom berdasarkan jenis kelamin (laki-laki dan perempuan), dapat menggunakan data hasil 

survei atau penilaian peserta (Higgins et al., 2021; Kwangmuang et al., 2021). Berikut tabel dan grafik yang 

menggambarkan persentase persepsi peserta terhadap manajemen pelaksanaan ujian online menggunakan 

Google Classroom: 

 

 

Aspek Manajemen Laki-laki (%) Perempuan (%) 
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Kemudahan penggunaan 60 70 

Ketersediaan materi 75 80 

Pengaturan tugas 55 65 

Komunikasi dengan pengajar 70 75 

Keselarasan jadwal 50 60 

 

 
 

 Dalam tabel dan grafik di atas, persentase persepsi peserta terhadap aspek-aspek manajemen 

(kemudahan penggunaan, ketersediaan materi, pengaturan tugas, komunikasi dengan pengajar, 
keselarasan jadwal) diberikan dalam bentuk persentase relatif dari total responden dalam setiap 

kelompok. Dapat mengisi tabel dan grafik dengan data aktual dari survei atau penilaian peserta. Hal ini 

akan memberikan gambaran visual tentang persepsi peserta terhadap manajemen pelaksanaan ujian online 

menggunakan Google Classroom berdasarkan jenis kelamin mereka. 

 Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat 

kecemasan antara saat mendengar pengumuman ujian online dan saat ujian online dilaksanakan. Hal ini 

dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Pertama, saat mendengar pengumuman, siswa mungkin mulai 

merasa tertekan dan khawatir tentang persiapan mereka untuk ujian online tersebut. Mereka dapat 

mengalami kecemasan terkait dengan kesiapan materi, kemampuan teknis, dan perasaan tidak siap 

menghadapi ujian online. 

 Namun, saat ujian online dilaksanakan, tingkat kecemasan siswa cenderung meningkat. Hal ini 

dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti tekanan waktu yang nyata, tingkat kesulitan soal ujian, dan 
tingkat ketidakpastian yang dialami siswa dalam menjawab pertanyaan secara online. Selain itu, perasaan 

evaluasi yang lebih langsung dan tegas saat ujian online dilaksanakan juga dapat meningkatkan tingkat 

kecemasan siswa. Penemuan ini memiliki implikasi penting dalam konteks pendidikan. Pendidik dan 

lembaga pendidikan perlu memperhatikan perubahan tingkat kecemasan siswa saat mendengar 

pengumuman ujian online dan saat ujian tersebut dilaksanakan. Strategi yang lebih baik dalam mengelola 

kecemasan siswa perlu dikembangkan, seperti memberikan dukungan psikologis, memberikan panduan 

persiapan ujian online, dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi siswa selama ujian online. 



Journal of Education and Culture        ISSN: 2797-8052 

 

87 

 

 Meskipun penelitian ini memberikan wawasan awal tentang perbedaan tingkat kecemasan antara 

dua tahap tersebut, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah 

generalisasi hasil penelitian hanya berlaku untuk populasi siswa yang terlibat dalam penelitian ini. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI 

4.1  Kesimpulan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa data kecemasan pada kedua kelompok terdistribusi secara 

normal dan memiliki varian yang homogen. Oleh karena itu, menggunakan uji t-test untuk membandingkan 

perbedaan kecemasan antara kedua kelompok. Berdasarkan hasil uji Independent sample T-Test diperoleh 
nilai dengan signifikansi 0.000. Dengan demikian membuktikan bahwa terdapat perbedaan antara kecemasan 

mendengar ujian secara online dan pada saat ujian online dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan hasil dan dasar 

pengambilan keputusan pada uji T-Test tersebut. Yang mengatakan bahwa: jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 

maka terdapat perbedaan yang signifikansi antara kecemasan saat mendengar ujian akan dilaksanakan secara 

online dan pada saat ujian online dilaksanakan. Dan sebaliknya, jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kecemasan saat mendengar ujian akan dilaksanakan secara online 

dan pada saat ujian online dilaksanakan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam studi penelitian ini, tingkat kecemasan siswa berbeda 

pada saat mendengar pengumuman mengenai pelaksanaan ujian secara online dan pada saat ujian tersebut 

dilaksanakan, dalam penelitian ini juga ditinjau dari jenis kelamin, yang menunjukkan bahwa perbedaan 

terjadi melalui uji yang dilakukan dilengkapi dengan penyebab kecemasan seperti: keterbatasan pemahaman, 
waktu, kemahiran dan lainnya dan dideskripsikan dengan tabel dan grafik sesuai pada pembahasan yang ada. 

Dalam hal ini menunjukkan bahwa kecemasan lebih dirasakan oleh laki-laki. Namun, perlu diperhatikan 

bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti ukuran sampel yang relatif kecil dan dalam 

mengukur tingkat kecemasan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih besar 

dan metode pengukuran yang lebih objektif untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang 

perbedaan kecemasan antara kedua situasi tersebut. 
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